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MARTABAT MANUSIA DAN MEDIA MASSA DI MASA KINI

Fajar Apriani
Jurusan Ilmu Administrasi FISIP Universitas Mulawarman

E-mail : yaniefajar@yahoo,com.

Abstrak

Kemunculan beraneka aiat komunikasi, telekomu[ikasi dan situs jejafing
!r-iial seharusnya urltuk memajukan kehidupal manusia yang be.akar pada ikhtiar
-cncari kebenaran dan kebaika:r be$ama. Pada praktek industri media di masa
.:::ri. sudahtah para industriawan dan para pekerja yang ada di dalamnya
::elakukannya dengan suatu kesadaran untuk meningkatkan martabat manusia?
l.:rukah secara tidak sadar mereka justru membedkal kontribusi besar terhadap
:,.:1uru[an maftabat manusia'l Berbagai media di masa kini bisa jadi
-:manipulasi manusia dalam belenggu komersialisasi dan sensasionalisme yang
-:lupakan kedalaman arti hidup manusia itu sendiri. Idealisme media sebagai
l.::ra pendidikan, yaitu memberikar informasi yang benar, memudar akibat
,:jktur pemaknaan ekonomi.

i-::.r kunci : industri media, komunikasi sosial.

Abstract

The emergence of a variet!^ of comfiufiication tools, teleca) tuunicatia s
: : \ocial etu)orking sites are supposed to adyance human life roated ifi the
--:.dror to seek lhe lruth and the common goocl. On the practice of the edi,t
' --Litt'v dt the present lime, hare the ifidustrialist and lhe vorkers in it do so with
:' 1t'areness to enhance human digniU,? Or Lt cansciously the), thus co ttibute(l
:--::th to the decline oJ human dignity? Various medid i11 lhe present could be
--:.:ipulating human beings in bondage to the ca fiercialization and

-,rtionalism that forget the depth of the meaning oJ hLtndn life itsel.f. Education
-.-,ts us the idealism of media that proyiding informatiafis. fade due to the

",':,:itiofi ofthe structure ofthe economy.

, \ards : the t edia i dustt),, socidl co unication.
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PENDAHULUAN

Reformasi memiliki dua darnpak dalam Lehidupan sosial. Di satu sisi,

refonnasi mcmberi inlbrmasi sebebas-bebasnya. Di sisi lain, kcbebasan media
justru mampu melanggar Hak Asasi Manusia (HAM). terutama perempuan.

\fasyarakat masa kini sangat bergantung pada media untuk memperoleh

lnfonnasi, sehingga kehadiran media yang memberi pengetahuan kepada

masyarakat menjadi kebutuhan yang penting. Media di masa kini telah

berkembang menjadi sebuah industri, dan karenanya kcbutuhan industri harus

dipahami terlebih dahulu sebagai akar pe*oalan dari pelanggaran HAM pada

rayaogan media yang mengabaikan etika komunikasi sosial. ,A.pakah praktek

komunikasi melalui media massa di masa kini menu.ju pada peningkatan mafiabat
manusia, ataujusll! te]ah merendahkan mafiabat manusia, khususnya perempuan?

Pertanyaan ini menjadi pefizr,lyaan kunci dari artikel kajian analitis ini.
Secara historis. berdasarkan perkembangan ilmu komunikasi, peftanyaan

kunci tcrsebut telah menginspirasi lahirnya berbagai dokumen dan kaiian
nreogcnai komunikasi dalam media massa. Diantamnya I ter Miri|ica, scbuah

dekrit mengenai alat-a1at komunikasi sosial pada 4 Desember 1963. Disusul
dengan Instruksi Pastoral Commu io et Prosressio pada 23 Mei 1971. Ada puta

berbagai pesan dari momentum Hari Komunikasi Sosial pada bulan Mei setiap

rahunnya dari Vatikan, yang salah satunya pada Mei 2009 ada pesan "Teknologi
Baru, Relasi Baru: Memajukan Budaya Menghormati. Dialog dan Persahabatan"

LHaryanto,20l0).
Praktek dalam bidang industri media memang telah berkembang dengan

pesat. Tidak ada dari manusia yang setiap had tidak menggunakan alat-alat
komunikasi. Surat kabar, majalah. radio, televisi, intemet, ataupun penggunaan

alat telekomunikasi seperti telepon. handphone, sfiurlphone, atau pula

penggunaan situs-situs jejaring sosial seperti ./aceboo k, tttitter, instagram, dan
lainnya. Perkembangan penggunaan alat-a1at komunikasi, telekomunikasi dan

situs-situs jejaring sosial di Indonesia pun turut tedadi begitu cepat sehiltgga arus

informasi begitu deras mengalir seperti layaknya banjir. Komunikasi dan

infomasi pun menjadi tumpuan hidup dari jutaan orang di dalamnya, terlepas

kernudian akan membawa kebaikan atau justru keburukan bagi manusia itu
sendiri. Masa depan peradaban manusia menjadi sangat tergantung pada industri
mcdia.

Persatuan dan kema.juan manusia yang hidup di dalam masyarakat

sesungguhnya merupakan tujuan utama komunikasi sosial dan semua alat yang

dipergunakannya. Demikian bunyi kalimat pertama dari naskah ConmLlnia et
Prcgressio (Harfanto, 2010). Maka dari itu. amatlah penting untuk menjalankan
komunikasi yang sel'iarusnya lebih mendukung pada peningkatan mafiabat
manusia daripada yang menuju pada perendahan harkat mafiabat manusia.

Mengamati pcrkembangan komunikasi dan inlbrmasi di masa kini,
kecenderungan utama yang tampak justru alat-alat komunikasi. telekomunikasi
dan berbagai situs jejaring sosial lebih banyak memuat .orlerl yang merendahkan
naftabat manusia, memanipr:lasi manusia dalam komersialisasi dan
serNasionalisme yang mengabaikan kedalaman arti hidup manusia. Kondisi
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persaingan antar lembaga mcdia turut mengesampingkan hal-hal yang berkaitan
dengan etika komunikasi sosial, hanya untuk menguasai kebutuhan
komersialisasi. Kedalaman makna tentang informasi bagi kehidupan manusra
justru tidak lagi menjadi arah yang dituju olch aneka produk industri media di
masa kini.

Mengamati perkcmbangan media di masa kini, Haryatmoko (2007)
mcnyatakan pemirsa, pembaca dan pendengar seharusnya akan scmakill memiliki
sikap kritis, kemandirian dan kedalaman berpikir terhadap informasi yang
diterima. Hanya, realitas se I1g mempunyai arah yang berlawanan. Derap-derap
realitas sangat diwamai oleh struktur pemaknaan ekonomi yang dirasakan
menghambat idealisme media sebagai sarana pendidikan. Dinamisme komersial
seakan menjadi kekuatan dominan penentu makna pesan dan keindahan. Logika
pasar mengamhkan pengorganisasian sistem inlbrmasi.

Pimpinan Vatikan, Benediktus XVI dalam pesan Hari Komunikasi Sosial
2009, menyatakan bahwa "Kita tidak perlu tetpukau dengan kehebatan media
baru dalam menjawab kerinduan manusia dalam berkomunikasi dan bcrelasi
dengan sesama, karena sesungguhnya hasrat berkomunikasi dan bersahabat ini
bcrakar dari kodrat kita yang paling dalam sebagai manusia dan tak boleh
dimcngerti sebagai jawaban terhadap bcrbagai inovasi teknis... Hidup bukanlah
sekedar .angkaian peristiwa dan pengalaman. Hidup adalah sebuah pencarian
kebenaran, kebaikan dan keindahan" (Haryanto, 2010).

Pemyataan tersebut penulis jadikan landasan untuk melihat perkembangan
industri media di masa kini dalam konteks yang lebih luas. Komunikasi yang
te.mediasi yang teiah manusia lakukan, seharusoya dapat menjadi penghubung
yang baik dalam hubungan manusia dengan manusia lainnya, dapat meniadi
sarana untuk mempelajari pengetahuan baru yang bemilai kebcnamn dan
kebaikan, ataupun untuk mengingatkan manusia kembali atas nilaanilai
kehidupan hingga memperdalarn kcimanan kita sebagai maousia.

ETII'A DALAM X,IEDIA KONI UNII{-{SI

Pada dasamya, praktek komunikasi menyangkut hubungan antar manusia
yang termcdiasi, yaitu menggunakan alat-alat bantu komunikasi massa. Proses
),ang termediasi bisa mengakibatkan bruryak ha1 yang nantinya dapat
mcmpengaruhi esensi manusia dalam menjalin hubungan dengan manusia yang
lainnya.

Konsep etika menurur Beftens (1993) dapat dilihat dari tiga afti. peltama.
etika dalam arli nilai-nilai atau nonna moral yang menjadi pegangan bagi
sescomlg atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Kedua, etika
juga berarti sebagai kumpulan asas atau nilai moral. atau kodc etik. Ketiga, etika
juga berarli ilmu tentang yang baik atau bumk, yang telah diterima dalam
masyarakat dan menjadi bahan refleksi bagi suatu penelitian sistematis dan
nietodis.

Etika media dan komunikasi mcmbuka ruang bagi kebenaran dan
kejujuran, tetapi tidak mengambil privasi dari oranglain. praktisi media dan
komunikasi harus mampu membedakan tiap kepentingan bedta atau tayangan

36



rang akan diangkat. Terkadang dalam prakteknya, antara kebenaran realitas dan

:dcalisme akan saling bertentangan. Dalam kaitannya deng;ur media komunikasi.
Da,v (2006) mengajukan 10 konsep dan pola kasus mengenai etika dalam mediJ

.iomunikasi yang mencakup problematika sebagai beril:ut :

t. Trulh and honesty^ ftebenaran dan kejujuran),
). Metlia and privacy (media dan masalah privasi),
) . Co\lidentialiry and public interest (kepercayaan diri daur kepentingan publik).

-. Conllict of interesl (konflik kepentingan),
' Economic pressures and sacial lesponsibility (tekanan ekonomi dan

tanggungj awab sosial),

^. The meclia and dntisocial behavior (media dan perilaku anti sosial),
-. Morally o.f.fensive content:.freedo afid respozslblll4 (isi media yang ofensit

anara kebebasan dan tanggungiawab),
Medid c.)ntent and juve i/es (isi media dan isu anak-anak),
Medi,1 practitio ers and social justice (patu praktisi media dan keadilan
sosial),

). StereoApes in me(lid com u icetion (pelabelan dalam media komunikasi).
Pada intinya, perkembangan industri media di masa kini sangat kental

::kemudikan oleh struktur pemaknaan ekonomi, dimana ekonomi menjadi hal
..rng paling penting dan mendasari seluruh motif dad kegiatan manusia benacdia,
:ratu kondisi yang satgat bertentangan dengan amh pemuliaan marlabat manusia.

Begitu mudahnya di masa kini didapati berita-berita dan tayangan-
:r\an.qan yang mengandung unsur kekerasan, baik kekerasan fisik maupun
<ckerasan verbal, atau terlalu mengekspos hal-hal yang tabu, yang sesunggulmya

rrcrendahkan martabat manusia, terutama pcrcmpuan yang seringkali menjadi

-rbyek utama dari penampilan scnsualitas melalui pornografi! fi]m-tilm "erotis
rerseni", dan sebagainya. Keadaan itu mengaburkan idealisme media sebagai

,srana pendidikan bagi manusia atas nilai nilai kebenaran dan kebaikan.
Agar terhindar dari konllik kepentingan individual maupun kelompok,

rlaka dibutuhkan media massa yang beretika. Etika yang ditcrapkan dalam media

dan komunikasi beftujuan untuk menghindari bentuk-bentuk kekerasan dan

Jiskriminasi kemanusiaan. Dengan demikian, pengutamaan pada problem
kemanusiaan harus diingat dalam praktek media dan komunikasi sehingga
pcnjagaan terhadap kode etik media massa merupakan bagian dari penjagaan nilai

ETII'A. NIEDIA D-A.N HAK ASASI MANUSIA

Media komunikasi seharusnya menjunjung tinggi nilai-nilai Hak Asasi
\lanusia (HAM). Hamelink (2000) menyebutkan bahwa HAM adalah instrumen
internasional yang telah mendapat kcsepakatan sebagian besar warga dunia, dan
telah mcojadi panduan moral bagi perilaku bangsa-bangsa di dunia sclama ini.
Pada kctcntuan HAM iri pula terdapat scjunllah prinsip dasar yang mencaknp hal

lentang penolakan terhadap praktek diskrimindsi. penolakan terhadap pengrusakall

ntegitas manusia secara sengaia, dan hak untuk mendapatkan kebebasan.
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Dengan demikian, sejumlah hak yang telah diatur dalam Deklarasi Umurn
HAM dapat menjadi panduan untuk mempertimbangkan masalah etika dalam
media massa. Sehingga praktek komunikasi dari para pekerja bidang komunikasi
ataupun da.i para industdawan yang terlibat di dalamnva. harus
mempeftimbangkan sejumlah niiai dasar yaitu menjaga nilai_nilai etika
komunikasi sosial. Alasan etis, idealisme keberadaan media komunikasi dam
alasan kemanusiaan harus selalu melandasi praktek-praktek komunikasi. termasuk
pada industri media.

Dalam Rekomendasi Umum Nomor 19 yang dikeluarkan oleh Komite
PBB Tahun 1992 tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskiminasi terhadap
Perempuan, discbutkan pada Pasal 2F, 5 dan t()C ayat 11 tenrang sikap_sikap
tradisional dimana perempua[ dianggap subordinasi laki-laki... dai ,"t".u.nrr.
Juga pada Pasal l2 yang menerangkan bahwa sikap-sikap rni juga mengalibatkan
berkembangnlra pomografi, penggambaran dan eksploitasi komirsial laimva atas
perempuan sebagai obyek seksual daripada sebagai indivLdu_indir idu yang
memberikan dorongan pada kekerasan berbasis gender. Gambaran sikap_;ikap
itulah yang di masa kinijustru menghiasi berbagai media komunikasi kita.

BAG-{IMANA PEREMPUAN DITAMPILI'A.N DALAM
MEDIA KOMUNII(ASI

bagan
dalam

Dalam studi tentang
untuk menjelaskan
tiga elemen, yaitu

media dan feminisme, Van Zoonen (2006) membuat
bagaimana kebanyakan media komunikasi bekerja
mengenai stereotip. pornografi dan ideologi, yang

efekn menindas HAM

. Distorsi adalah kunci konsep pendekatan feminis terha<1ap media. Dalam
konsep Van Zoonen, perempuan tidak dihadirkan atau didistorsi identitasnva
ddlan, ont. t m<dia kecuali bila lehadiranrya diciptalan oleh oatriarkhi. sqpqn;
fenomena jumalis perempuan. ikJan,.fashion. Media disibuktan oleh perempuan

IulS hgllr dengan tubuh ciptaannya, sementara realitas perempuan yang hanrlal
daiam bidang jurnalisme karena kepandaian dan keria keiasnya, tetap tijak akan
masuk dalam kategori tayangan media (Amiruddin, 2010).

Dalam bagan tiga elemen bekerjanya media di masa kini tenebut di atas.
Van Toon(r menjela.kan bah\\a laki-laki sehagai oengirim. paJd pro.esnla
n'ielakukan distoni dalam menyampaikan p.iro yung sreieotip terhadap
perempuan. Misalnya peran-peran domestik perempuan dan melayani iaki-laki
dalam.iklan-iklan, tayangan-tayangao komedi, sinetron, yang kemudian di dalam
pesan itu tcdadi proses kedua, yaitu stereotip yang tersosialis;si dan menimbulkal
efek berupa penerima yang seksis.

Pada pomograli, media pengirimrya adalah budaya patriarkhi dengan
proses distorsi tentang ekspos tubuh perempuan beserla aktir,.itai seks pe.emprin.
Tubuh dan aktivitas perempuan ditampilkan secara imitasi (tlipaliukan atau
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dilebih-lebihkan), yang kemudian memunculkan efek pada penerima berupa
penindasan. Pada elcmen yang ketiga, yaitu ideologi, media pengirimnya adalah
kapitalisme yang melakukan proses distorsi perempuan, dengan contoh yaitu
pcnampilan perempuan yang diselipi dengar pesan hegemoni. sehingga pada
proses selanjutnya menciptakan kebiasaan bagi perempuan untuk melakukan apa
yang dipesantan. Diantaranya pesan bahwa perempuan dapat hidup lebih baik
bila mampu membeli berbagai peralatan perawatan tubuh untuk menghilangkan
kerutan di wajah, pemutih kuJit, pelangsing tubuh, kosmetik dan pad'um ideal,
perhiasan, dan sebagainya. Schingga kemudian penerima pun menganggap pesan

itu adalah seb\ah confion .rel?.se atau hal yang sudah biasa diterima dan
dilakukan.

Inti dari bagan Van Zoonen tersebut adalah perempuan di media tidak
dihadirkan sebagaimana realitasnya. Pencitraan perempuan di media komunikasi,
sangat bergantung pada pusat conle l media, yaitu pada aturan komunikasi yang
dipraktel*an di dalam lembaga mcdia atau ,rass communicator role.

Kasus bagaimana perempuan ditampilkan pada media komunikasi,
dikemukakan pula oleh pakar budaya pop (pop ctrlturel sekaligus Profesor
Komunikasi dari Goldsmtih. University of London. Mc Robbie (1999)
menyataka[ bahr,r.a industri media telah menjadikan perempuan sebagai obyek.
dari baju yang'pantas dan layak'dikenakan percmpuan, hingga industri lain
seperti sepatu. tas, aksesoris, dan lairmya. Baju dan semua aksesoris memang
merupakan isu yang dibawa industri Bntuk menjadikan perempuan sebagai korban
dari sebuah peradaban industri modem. Afiinya. televisi sesungguhnya tidak
menampilkan kebutuhan perempuan, namun justru kebutuhan dari para pengiklan
yang mcn-re/lii?g pqempuan dalam tenninologi laki-laki dan kek-uasaan, agar
perempuan mendukung para pengusaha dan eksekutif indu stri media.

Persoalan perempuan dalarn narasi berita di Indonesia juga sudah banyak
diteliti dengan kecenderuflgan hasil yang senada, bahwa perempuan cenderung
ditampilkan stereotipikal sebagai korban (Widaoingsih, 2011). Berita-berita di
sumt kabar nasional (Kompas dan Jawa Pos) menunjukkan adanya marjinalisasr
dan obyektifikasi perempuan yang dikonstruksi lewat permainan bahasa. Berita-
berita yang menginlbrmasikan kasus kekerasan yang dialami pcrempuan jusffu
mereproduksi kekerasan itu sendiri melalui pilihan diksi, pelabelan dan
penlusunan kalimat. Kategod bcrita tentang perempuan juga mcnjadi jenis yang
paling banyak muncul di televisi dengan peneguhan stercotlp )rofidn-as-victil
yang masih sangat kentara dan pada saat yang sama media sendiri melakukan
reproduksi atas kekerasan dan villimisasi terhadap perempuan.

Berita tclevisi menjadi seperti infbtainmellt yang lebih suka menggali
inlbrmasi yang remeh dan berbasis gosip. Berita-berita televisi yang awalnya
berorientasi pada kepentingan publik berubah menjadi sckedar komoditas yang
beorientasi pada pasar dan akumulasi profit. lndustri televisi punya logika bah*.a
belita sebagai komoditas harus bisa mendatangkan iklan. Dan untuk bisa
mendatangkan iklan, program berita haruslah populer. Terkait dengan kondisi ini,
Langer (1998) menyatakan bahwa logika komersial membuat berita televisi
mengalami hansfomasi menjadi bisnis hiburan, cenderung provokatif, sibuk
membahas hal-hal sepele dar eksploitatif
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Kepentingan komersial yang mendasari praktek industi televisi membuat
berita menjadi tidak lagi sekedar nemberikan informasi, tetapijuga harus mampu
menghibur. Fonnat bedta yang dianggap serius (lard ,? sl, infomatif dan
terkesan membosankan harus dibuat lebih ringan (so.ft news), Drenghibur dan
sensasional. Untuk kep€ntingan itu, Holland (1998) mengatakan feminisasi dan
seksualisasi berita menjadi dua sffategi yang sering diterapkan oleh media berita
untuk membuat ya].,g hard menjadi sf- Feminisasi berita dilakukan dengan
memasukkan topik-topik yang dianggap 'feminin' dalam logika falosentris.
N{isainya dengan mengangkat isu-isu yang melibatkan perempuan dan ranah
domestik. Sedangkan seksualisasi berita dilakukan dengan memasukkan topik-
topik seputar mateial dan aktivitas seksual, mulai dari skandal seks hingga ekspos
bagian-bagian tubuh, khususnya tubuh perempuafl. Kedua strategi inipun
membuat ha1-hal yang awalnya dianggap p vat, pribadi dan rahasia, menjadi
tortonan di ruang publik.

Feminisasi dan seksualisasi berita mcnunjukkan masih langgengnya
dominasi pemikirar patriarlihal di balik cara kerja dan logika media. Namsi berita
dan teknologi fiLnik televisi mendudukkan para perempuan sebagai obyek
voyeurism, yalt't obyek kesenangan yang diperoleh dengan menatap oranglain,
yang dalam kultur falosentds dianggap sebagai hak prerogratif laki-laki (Mulvey
dalam Kelner et.a1, 2006).

Luviana (2010) dan Greer (2000) pun menyatakan bahwa tubuh
perempuan akhimya menjadi sumber penindasan bagi pemiliknya sendiri di dalam
industri media yang mengkolonisasi dan mengontroJ perempuan, bahkan pada
perkembangamya dengan menggunakan teknik yang akan lebih canggih lagr.
Maka dari itu, media massa harus menjadi target dari kalangan feminis untuk
menjadikannya sebagai institusi penjunjung tinggi HAM dan pendidikan bagi
masyamkat. terutama perempuan.

KESIMPULAT{

Perkembangan industri media di masa kini sangat kental dikemudikan oleh
stmktur pemaknaan ekonomi, dimana ekonomi menjadi hal yang paling penting
dan mendasari seluruh motil dari kegiatan manusia bennedia, suatu kondisi yang
sangat befientangan dengan arah pemuliaan martabat manusia. Apabila makna
kchadiran media dikembalikan kepada idealismenya, yaitu untuk merekatkan
hubungan antar manusia yang satu dengan yang lainnya, maka media dapat
meniadi alat untuk meningkatkan harkat dan ma abat manusia. Praktck media
massa yang dilakukan pun penting untuk tetap mempeftahankan aspek etika
komunikasi sosial di dalalnnya. Bemedia dengan beretika adalah satu hal
mendasar yang menjadikan media memiliki wibawa di mata publik dan
terfu ngsikan sebagairnana ideaiisme media yang sesungguhnya.
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